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ABSTRAK. Pembelajaran pada Era New Normal merupakan pembelajaran baru setelah pandemi melanda masyarakat Indonesia. Pembelajaran pada era new normal dilakukan karena banyaknya tantangan dan kendala yang dihadapi pada saat pembelajaran daring. Seperti, tidak semua siswa memiliki Hp, keterbatasan signal atau jaringan internet, keluhan orang tua tentang biaya pembelian paket data untuk menjalankan proses pembelajaran daring. Berangkat dari itu, maka ada kebijakan tentang pembelajaran pada era new normal dengan tetap harus mengikuti protokol kesehatan.  Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana persepsi siswa MTs S Muhammadiyah Alamanda, Kabupaten Pasaman Barat terhadap metode mengajar guru pada era new normal. Jenis penelitian ini merupakan penelitian dengan pendekatan kuantitatif. Penelitian dilakukan pada siswa kelas VII MTs S Muhammadiyah Alamanda, Kabupaten Pasaman Barat Provinsi Sumatera Barat. Teknik pengumpulan data menggunakan instrument berupa angket dan data di analisis secara deskriptif. Hasil analisis data persepsi siswa MTs S Muhammadiyah Alamanda umumnya antara lain: 1) guru melibatkan siswa secara aktif dalam pembelajaran sebanyak 40%, 45% siswa mengatakan guru suka memberikan pujian ketika siswa menyelesaikan tugas. 2) Siswa dalam memahami materi sebanyak 30%. 3) siswa tidak setuju dengan adanya pengurangan waktu belajar didalam kelas sebanyak 60%, pembelajaran dilakukan secara monoton dikatakan oleh sebanyak 25% siswa. 4) pembelajaran yang dilakukan guru bervariasi menurut 20% siswa, guru menggunakan media internet saat proses belajar mengajar berlangsung ini dikatakan sebanyak 60% siswa. 
Kata kunci:. Persepsi siswa, Metode mengajar guru, Era New Normal.

Pendahuluan
Covid-19 bagi masyarakat Indonesia sudah tidak asing lagi didengar bahkan di seluruh dunia. Virus ini dapat menyebabkan kematian dan sangat mudah sekali menular dalam berbagai sektor kehidupan. Pandemi Covid-19 berdampak sangat besar bagi kehidupan masyarakat, baik itu politik, ekonomi, sosial dan pedidikan, (Erni Nurjanah, 2021). Pandemi covid-19 telah mempengaruhi pelaksanaan pembelajaran disekolah-sekolah, pembelajaran mengalami perubahan dari yang sebelumnya yaitu pembelajaran yang biasanya dilaksanakan di dalam kelas secara tatap muka antara guru dengan siswa, berubah menjadi pembelajaran yang dilaksanakan secara daring atau online melalui jejaringan.
Pelaksanaan pembelajaran secara daring merupakan salah satu jalan yang tepat untuk menekankan resiko penularan virus covid-19 terhadap peserta didik dan lingkungan sekitar. Pembelajaran selama pandemi covid-19 atau disebut pembelajaran daring (jarak jauh) merupakan suatu proses belajar mengajar  yang tidak berlangsung dalam satu ruangan dan tidak ada interaksi tatap muka secara langsung antara pendidik dengan peserta didik, (Hasbullah, 2020). Pembelajaran daring atau E-learning adalah pembelajaran yang memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi yang didukung oleh fasilitas yang ada. E-learning dapat didefinisikan sebagai bentuk teknologi informasi yang diterapkan dibidang pendidikan dalam bentuk dunia maya. Untuk menggunakan media pada saat pembelajaran daring ini tergantung pihak sekolah, dimana dapat menggunakan media seperti; media Zoom, Google Form, Google Meet, ClassRoom, WhatsApp dll, (Hanum, 2003; Imron, et al. 2022; Imamuddin, et al. 2022).
	Bagi institusi pendidikan, pembelajaran daring adalah sebuah pilihan yang tidak bisa terelakkan. Guru tetap bisa mengajar dan peserta didik tetap bisa belajar dari rumah. Pembelajaran daring ini sangat bergantung pada teknologi informasi, yang memiliki keleluasaan waktu belajar, dapat belajar kapanpun dan dimanapun. Setelah di keluarkannya surat keputusan bersama yaitu kembalinya proses pembelajaran tatap muka dengan persyaratan pembelajaran yang berlangsung harus mengikuti protokol kesehatan. Setelah pembelajaran daring yang berlangsung cukup lama tentunya menimbulkan perubahan pada proses pembelajaran, (Putu Artasya, 2022). 
	Pelaksanaan pembelajaran tatap muka yang dilakukan setelah covid-19  terdapat beberapa perubahan dalam proses belajar mengajar. Salah satunya perubahan yang dilakukan oleh pihak sekolah seperti penerapan protokol kesehatan dan pengurangan jam belajar disekolah. Perubahan dalam proses belajar mengajar dari yang daring menjadi tatap muka kembali, dimana perubahan tersebut dilakukan sebagai penyesuaian kembali agar pembelajaran tatap muka dapat berjalan dengan baik.  Dalam pelaksanaan proses belajar mengajar di era new normal ini, guru berperan  penting, karena berlangsungnya proses belajar mengajar sangat berkaitan dengan perasaan, motovasi, metode pengajaran dan sistem evaluasi. Pada kegiatan proses belajar mengajar di era new normal ini memang diperlukan keterampilan guru dalam mencari cara atau teknik yang tepat agar kegiatan belajar tidak membosankan, (Michel, 2012).
Dalam proses pembelajaran, seorang siswa akan dihadapkan dalam sebuah persepsi diri, salah satunya adalah persepsi siswa tentang metode mengajar guru. Bimo Walgito mengatakan, Persepsi merupakan suatu sistem yang dimulai oleh sutau proses pengindraan, yaitu merupakan proses diterimanya stimulus oleh individu melalui alat indra atau juga disebut sensoris, (Arlin Nosa, 2013). Namun sistem  itu tidak berlangsung begitu saja, melainkan stimulus tersebut diteruskan dan proses selanjutnya merupakan proses persepsi, (Yulpida Sari, 2022). Proses persepsi tidak dapat lepas dari proses pengindraan, dan proses penginderaan merupakan proses pendahuluan dari proses presepsi. Menurut Wade, persepsi yaitu sekelompok tindakan mental yang mengatur impuls sensorik menjadi suatu pola yang bermakna, (Anisa Septian, 2015). Slameto, persepsi merupakan proses yang menyangkut masuknya pesan atau informasi kedalam otak manusia, (Atika Prama, 2013). Setiap guru seharusnya dapat mengajar di dalam kelas, luar kelas atau dimana saja. Mengajar merupakan salah satu unsur dari kompetensi guru, dan setiap guru harus menguasainya dan terampil melakukan pengajaran, (Mardiah, 2017; Isnaniah, & Imamuddin, 2022). Metode adalah salah satu cara yang digunakan oleh guru untuk menyampaikan materi pelajaran dan digunakan untuk mencapai tujuan pembelajaran, (Fatniaton, 2021). Metode mengajar adalah  konsep atau tata cara  yang telah dibuat untuk melakukan kegiatan belajar mengajar, (Hamid, 2019).
	Berdasarkan penelitian survey yang telah dilakukan oleh Farij Imron, et al. yang berjudul “persepsi siswa terhadap pembelajaran matematika yang dilaksanakan secara daring pada masa pandemi covid-19 di SMK”, disimpulkan memiliki persepsi sebeser 49% siswa memberikan tanggapan ribet, fleksibelitas dan rileks dalam pembelajaran hanya dirasakan oleh 23% siswa. Selebihnya siswa merasa rileks dalam pembelajaran daring sebesar 17% dan merasa fleksibel dalam pembelajaran daring sebesar 11%. Selanjutnya pengamatan yang dilakukan oleh Suwarto, sri wahyuni, dkk yang berjudul “persepsi siswa kelas X MIPA 2 SMAN 1 Tawangsari terhadap metode pembelajaran berbasis online dimasa pandemic”, dari pengamatannya diperoleh kesimpulan bahwa siswa mempunyai dampak positif terhadap  pelaksanaan pembelajaran daring, Nampak  dari jawaban siswa bahwa siswa dapat mengikuti pembelajaran meskipun tidak bertatap muka secara langsung di sekolah dan dapat mengembangkan diri dengan segala situasi yang terjadi saat proses belajar secraa daring, walaupun banyak dari siswa dalam menanggapi pernyataan menjawab bahwa pelaksanaan sekolah atau belajar di dalam sekolah lebih efisien daripada belajar secara online. Kemudian berdasarkan pengamatan yang dilakukan oleh Hasbullah, Supardi yang berjudul “persepsi siswa atas pembelajaran matematika di era new normal”, dari pengamatannya diperoleh kesimpulan bahwa siswa memilki persepsi tentang  pembelajaran matematika pada era new normal lebih rendah. Hal ini terbukti dengan rendahnya penerimaan, pemahaman dan penilaian siswa dalam pembelajaran matematika secara online. Oleh karena itu perlu dilakukan suatu terobosan baru dalam pembelajaran matematika dengan menerapkan konsep pembelajaran matematika dengan metode campuran yaitu pembelajaran tatap muka dan pembelajaran secara online. 
	MTs S Muhammadiyah Alamanda, Kabupaten Pasaman Barat merupakan salah satu sekolah yang ada didaerah yang jauh dari pusat kota. Tantangan untuk sekolah yang jauh dari pusat kota lebih besar dibandingkan dikota besar. Jika pada sekolah dikota besar sistim pembelajaran dapat dilakukan via daring yang didukung oleh fasilitas dan jaringan yang memadai. Hal ini tidak berlaku untuk sekolah yang jauh dari pusat kota, karena adanya keterbatasan dalam sistim pembelajaran. Dengan adanya keterbatasan ini dapat menyebabkan siswa, termasuk orang tua siswa, tidak memiliki gawai yang mendukung untuk pelaksanaan kelas, seperti penggunaan aplikasi WhatsApp. Banyak siswa yang tidak memiliki Hp, dan ketersediaan sinyal atau jaringan yang kurang stabil dan kurang kuat menjadi alasan mengapa pembelajaran daring sulit dilakukan. 
	Dengan adanya kebijakan pemerintah pada daerah yang termasuk zona hijau di perbolehkan untuk melakukan pembelajaran tatap muka dengan sistem bergilir atau bersift. Sekolah menerapkan pembelajaran pada era new normal dengan menjalankan protokol kesehatan. Pada pembelajaran di era new normal ini banyak tantangan yang dihadapi oleh guru, siswa, dan pihak sekolah lainnya dengan adaptasi kebiasaan baru, seperti : memakai masker, menjaga jarak, dan sering mencuci tangan di lingkungan sekolah.
Berdasarkan penjelasan diatas, peneliti tertarik lalu melakukan sebuah penelitian tentang persepsi siswa  tentang metode mengajar guru pada era new normal. Penelitian ini dimaksudkan untuk mengkaji terkait pembelajaran pada era new normal. 
METODe
Penelitian ini termasuk pada penelitian kuantitatif. Penelitian ini memiliki tujuan untuk mengukur persepsi siswa tentang metode mengajar guru pada era new normal di MTs S Muhammadiyah Alamanda, Kabupaten Pasaman Barat. Subjek dari penelitian ini melibatkan 55 orang siswa MTs S Muhammadiyah Alamanda. Untuk mengetahui  persepsi siswa tentang metode mengajar guru pada era new normal, peneliti menggunakan instrument yang berupa angket. 
	Angket dipakai untuk mendapatkan data bagaimana persepsi siswa tentang metode mengajar pada era new normal. Data yang telah diperoleh/dikumpulkan dari instrument angket ini, selanjutnya dianalisis dan menjadi hasil akhir penelitian untuk mengetahui  bagaimana persepsi siswa tentang metode mengajar guru pada era new normal. Instrument yang digunakan untuk memperolah data berupa angket dengan 30 butir pernyataan. Angket yang diberikan kepada siswa terdiri dari 5 indikator yaitu ; 1. Metode mengajar guru sesuai dengan pengelolaan kelas. 2. Metode mengajar guru sesuai dengan tujuan pembelajaran. 3. Metode mengajar guru sesuai dengan situasi dan waktu pembelajaran. 4. Metode mengajar guru sesuai dengan fasilitas yang ada. Adapun teknik pengolahan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis data kuantitatif berupa hasil angket persepsi siswa tentang metode mengajar guru.			
Hasil DAN PEMBAHASAN
Hasil
Sekolah MTs S Muhammadiyah Alamanda, Kabupaten Pasaman Barat adalah sebuah sekolah yang belokasi di Kecamatan Kinali, Sumatera Barat. Standar pendidikan dan kualitas pembelajaran kelas adalah tujuan utama dalam prose belajar mengajar sehingga selama masa pandemic pembelajaran daring hingga new normal selalu diupayakan agar siswa dan guru tetap dapat mengikutisetiap proses pembelajaran dengan baik. Beradasarkan hasil angket yang disebarkan oleh peneliti kepada 55 siswa di sekolah MTs S Muhammadiyah Alamanda Kabupaten Pasaman Barat didapatkan informasi sebagai berikut :

Metode mengajar guru sesuai dengan pengelolaan kelas
Pelaksanaan pembelajaran yang dilakukan di era new normal guru diharapkan menggunakan metode mengajar yang sesuai dengan pengelolaan kelas, dalam metode mengajar guru yang digunakan yang sesuai dengan pengelolaan kelas menurut siswa guru mampu membuat suasana belajar yang menyenangkan walaupun harus mengikuti protokol kesehatan. 












Gambar 1. Metode menagajar guru sesuai dengan pengelolaan kelas

Suasana belajar yang terjadi saat pembelajaran berlangsung guru mampu menciptakan suasana belajar yang menyenangkan dari metode mengajar yang digunakan guru pada era new normal ini di MTs S Muhammadiyah Alamanda yaitu sebanyak 35 % siswa. 


Metode mengajar guru sesuai dengan tujuan pembelajaran

Dalam penggunaan metode mengajar guru didalam kelas harus sesuai dengan tujuan pembelajaran yang diinginkan, 





Gambar 2. Metode mengajar guru sesuai dengan tujuan pembelajaran



Gambar 2. Metode mengajar guru sesuai dengan tujuan pembelajaran
Metode mengajar guru sesuai dengan situasi dan waktu pembelajaran
Pelaksanaan pembelajaran dalam era new normal ini menurut siswa dan guru berkurangnya waktu belajar didalam kelas, hal ini dikarenakan pembelajaran ada yang dibagi menjadi beberapa sift dan waktu belajar nya dikurangin juga. 











Gambar 3. Metode mengajar guru sesuai dengan situasi dan waktu pembelajaran

Berdasarkan gambar 3 diatas, 60% siswa kurang setuju dengan ada nya pengurangan waktu belajar didalam kelas, kemudian sebanyak 25% siswa setuju pembelajaran didalam kelas pembelajaran yang monoton atau hanya berpusat pada guru, dan 

Metode mengajar guru sesuai dengan fasilitas yang ada

Dalam menunjang sukses nya suatu pembelajaran didalam kelas, metode mengajar yang digunakan harus didukung dengan fasilitas yang ada dan tersedia, fasilitas tersebut bisa berupa media pembelajaran yang digunakan. 









Gambar 4. Metode mengajar guru sesuai dengan fasilitas yang ada

Pembahasan
Persepsi merupakan proses saat seseorang mengatur dan mengintrepretasikan kesan-kesan sensori mereka guna memberikan arti bagi lingkungan mereka (Sudirman Sommeng: 2012). Seseorang tidak hanya memperoleh  satu stimulus saja, melainkan banyak stimulus yang datang dari lingkungan sekitar. Namun tidak semua stimulus mendapatkan perhatian dari individu untuk kemudian dinilai atau di persepsikan. Menurut Bimo Walgito, persepsi memiliki tiga indikator yaitu : penyerapan terhadap rangsangan, pemahaman terhadap objek, evaluasi terhadap objek. Jalaluddin mengatakan persepsi merupakan proses terlibatnya pesan dan informasi yang masuk ke dalam otak manusia, (Nowo Purnomo, 2016). Persepsi ataupun tanggapan seseorang terhadap sesuatu akan berbeda pada setiap orangnya tergantung dari apa yang diterima dari panca inderanya masing-maisng. Metode mengajar adalah cara yang berisi prosedur untuk melaksanakan kegiatan pendidikan, khususnya kegiatan penyajian materi pada siswa. Faktor-faktor penentu metode mengajar dipengaruhi oleh : Siswa, Pendidik, Tujuan pembelajaran, Suasana pembelajaran, Fasilitas pembelajaran, merupakan kelengkapan yang menunjang belajar siswa disekolah (Sudjana, 2004 ).
[bookmark: _GoBack]Pembelajaran pada era new normal merupakan pembelajaran yang baru dimana pembelajaran nya seperti pembelajaran biasa namun tetap menerapkan protokol kesehatan yang telah ditetapkan pemerintah untuk mengatasi penyebaran covid-19. Pembelajaran new normal yang terapkan ini memiliki banyak pro dan kontra antara guru dan siswa. Setiap guru dalam kegitaan belajar mengajar harus menerapkan metode mengajar didalam kelas guna untuk tercapainya tujuan pembelajaran yang diinginkan, (Siti Fatimah, 2021; Isnaniah & Imamuddin, 2022). Meskipun dalam proses pembelajaran banyak ditemui permasalahan namun kegiatan pembelajaran tidak boleh berhenti, oleh karena itu guru perlu atau harus mempunyai metode mengajar yang inovatif dan tepat guna mengahadapi permasalahan yang terjadi, (Nanik Istika, 2021). Pada pembelajaran di era new normal ini siswa dituntut untuk lebih aktif dalam meningkatkan prestasi belajar sejalan dengan tujuan pembelajaran yang diharapkan tentunya diperlukan pelaksanaan pembelajaran yang baik didalam kelas, (Hartono, 2021).  Metode mengajar guru matematika yang digunakan pada era new normal di sekolah MTs S Muhammadiyah Alamanda, Kabupaten Pasaman Barat adalah menggunakan metode mengajar ceramah, tetapi juga dikombinasikan dengan metode diskusi dan Tanya jawab. 
Berdasarkan hasil penelitian di MTs S Muhammadiyah Alamanda, Kabupaten Pasaman Barat diperoleh data terkait metode mengajar guru sesuai dengan pengelolaan kelas, dalam pengelolaan kelas, menurut 40% siswa setuju guru melibatkan siswa agar aktif berpastisipasi dalam kegiatan pembelajaran matematika pada era new normal ini, siswa memiliki persepsi sendiri tentang metode mengajar guru yang digunakan didalam kelas saat proses pembelajaran, jika guru melibatkan siswa aktif, dan siswanya aktif saat pembelajaran maka dapat meningkatkan hasil belajar siswa, (Atika Prama, 2013). Menurut siswa sebanyak 45% setuju dengan adanya guru yang memberikan pujian ketika siswa mendapatkan atau menyelesaikan tugas yang diberikan guru. Hal ini tentunya berdampak positif bagi siswa karena dapat menimbulkan semangat bagi siswa dan berlomba-lomba untuk menyelesaikan suatu tugas yang diberikan guru, (Saiful Akmal, 2019). Ada 30% siswa yang berpersepsi bahwa guru suka membantu siswa yang kesulitan ketika mengerjakan tugas atau soal yang diberikan oleh guru ketika pembelajaran, dalam hal ini juga membuat siswa merasa tidak takut dalam belajar matematika karena didukung oleh gurunya. 
Pelaksanaan pembelajaran pada era new normal ini tentunya memerlukan metode mengajar guru yang sesuai dengan tujuan pembelajaran, tidak dapat dipungkiri bahwa tujuan pembelajaran adalah memperbaiki hasil belajar atau tercapainya suatu pembelajaran, dalam tujuan pembelajaran ini menyangkut aspek pengetahuan, keterampilan dan sikap siswa, (Fajriati Fatimah, 2019). Sebanyak 65% siswa mengatakan memahami materi yang dijelaskan guru ketika pembelajaran, hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Saiful Amin (2022) mengatakan siswa dituntut untuk memahami dan mengerti materi yang disampaikan oleh guru, siswa juga dituntut untuk mengetahui informasi serta mengaplikasikan atau memanfaatkan isi dari materi atau penjelasan yang diberikan guru dan menghubungkannya dengan permasalahan-permasalahan yang terjadi dilingkungan sekitar, 75% siswa mengatakan selalu mengumpulkan tugas yang diberikan guru dengan tepat waktu selebihnya siswa yang selalu terlambat dan tidak mengumpulkan tugas yang diberikan guru. 60% siswa juga mengatakan selalu mendengarkan guru ketika menjelaskan materi didepan kelas selebihnya mengatakan tidak selalu. Pembelajaran didalam kelas juga didukung dengan metode mengajar guru yang sesuai dengan waktu dan fasilitas yang tersedia. 60% siswa mengatakan tidak setuju dengan berkurangnya waktu belajar disekolah atau adanya pembagian waktu belajar disekolah, hal ini sejalan juga dengan penelitian yang dilakukan oleh Saiful Amin, mengatakan dengan adanya peraturan pembatasan jam pelajaran yang tidak penuh atau berkurangnya jam belajar didalam kelas dan sistem pembelajaran yang masih rancu tidak hanya siswa yang mengalami kesulitan tetapi guru juga tidak maksimal dalam menghadapi beberapa masalah ketika sedang melakukan proses pembelajaran dikelas, (Saiful Amin, 2022), 25% siswa mengatakan pembelajaran didalam kelas selalu monoton, monoton disini dimaksudkan pembelajaran yang berpusat kepada guru. 
Metode mengajar guru yang didukung dengan fasilitas atau media pembelajaran saat proses belajar mengajar dapat membantu siswa lebih mudah dalam memahami materi yang dijelaskan oleh guru, 20% siswa mengatakan bahwa media pembelajaran yang digunakan guru dalam kelas bervariasi, Sumber belajar yang digunakan guru hanya satu sumber yaitu buku LKS sebanyak 50% siswa, dan 60% siswa mengatakan kadang-kadang media yang digunakan guru adalah internet, karena pembelajaran juga masih dilaksanakan dengan daring yaitu saat pemberian tugas atau diskusi dengan guru melalui media sosial. Proses belajar mengajar pada era new normal guru maupun siswa dapat menggunakan berbagai sumber belajar seperti halnya internet, buku dan lain-lain karena untuk memperoleh suatu ilmu bisa didapatkan dari mana saja. Dalam pembelajaran di era new normal ini tidak terlepas dari pembelajaran daring atau online sebelumnya, keduanya harus dicampur atau digabungkan menjadi sebuah metode pembelajaran yang baru, (Muhammad Aso, hasanah 2022). 
Kesimpulan
Berdasarkan hasil yang diperoleh dan pembahasan penelitian terhadap persepsi siswa, maka persepsi siswa MTs S Muhammadiyah Alamanda, Kabupaten Pasaman Barat tentang metode mengajar guru yang dilaksanakan pada pembelajaran di era new normal dapat simpulkan antara lain : 1) metode mengajar guru sesuai dengan pengelolaan kelas, dimana menurut siswa guru melibatkan siswa secara aktif sebesar 40% siswa yang setuju, 45% siswa berpersepsi bahwa guru selalu memberikan pujian ketika siswa menyelesaikan suatu tugas yang diberikan, dan sebesear 30% siswa berpendapat bahwa guru kadang-kadang suka membantu siswa yang kesulitan dalam menyelesaikan tugas yang diberikan. 2) metode mengajar guru sesuai dengan tujuan pembelajaran, dimana tujuan pembelajaran terbagi menjadi tiga bagian yaitu, sebanyak 30% siswa mengatakan bahwa mereka memahami materi yang dijelaskan guru, 75% siswa mengatakan selalu mengumpulkan tugas secara tepat waktu dan sebanyak 60% siswa juga mengatakan selalu mendengarkan guru ketika guru menjelaskan suatu materi didepan kelas. 3) metode mengajar guru sesuai dengan waktu dan situasi pembelajaran, dalam pembelajaran di era new normal ini waktu belajar didalam kelas dikurangi dari yang sebelumnya, hal ini sebanyak 60% siswa tidak setuju dengan adanya pengurangan waktu belajar didalam kelas, sebanyak 25% siswa mengatakan bahwa pembelajaran didalam kelas berpusat kepada guru atau monoton, dan sebanyak 20% siswa tidak menyukai dengan suasana belajar, dimana suasana belajar disini siswa dan guru memakai masker dan menjaga jarak. 4) metode mengajar guru sesuai dengan fasilitas yang ada. Dalam pembelajan fasilitas yang dimaksud adalah media pembelajaran, sebanyak 20% siswa mengatakan guru menggunakan media pembelajaran yang bervariasi, 50% siswa mengatakan guru hanya menggunakan satu sumber belajar yaitu LKS, dan 60% siswa berpersepsi guru kadang-kadang menggunakan media internet saat proses belajar mengajar berlangsung.
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